BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui gambaran faktor penyebab

kejadian KPD pada ibu bersalin di RSUD Yogyakarta.

Berdasarkan hasil penelitian maka kesimpulan yang dapat diambil adalah :

1.

Kejadian Ketuban Pecah Dini paling banyak terjadi pada ibu multipara
yaitu sebanyak 245 orang (57,4%).

Kejadian Ketuban Pecah Dini paling banyak terjadi pada ibu dengan umur
20-35 tahun yaitu sebanyak 265 orang (62,1%).

Kejadian Ketuban Pecah Dini paling banyak terjadi pada umur kehamilan
>37 minggu yaitu sebanyak 343 orang (80,3%).

Kejadian Ketuban Pecah Dini paling banyak terjadi pada kehamilan
dengan pembesaran uterus normal sebanyak 410 orang (96,1%).

Kejadian Ketuban Pecah Dini paling banyak terajdi pada kehamilan

dengan letak janin preskep sebanyak 396 orang (92,7%).

B. Saran

. Bagi peneliti selanjutnya

Penelitian yang akan datang hendaknya dapat menyempurnakan hasil
penelitian dengan melakukan analisa pada setiap faktor penyebab KPD

dan dengan besar proporsi sampel yang sama pada setiap kategori.
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2. Bagi pengguna perpustakaan
Mahasiswa hendaknya menggunakan hasil penelitian ini sebagai bacaan
diperpustakaan guna menambah pengetahuan kebidanan tentang ketuban
pecah dini.

3. Bagi tenaga kesehatan Bidan
Agar lebih dapat meningkatkan pelayanan ANC melalui deteksi dini
kehamilan dan menekan tejadinya infeksi yang disebabkan oleh ketuban
pecah dini.

4. Bagi Rumah Sakit
Lebih meningkatkan mutu dalam pelayanan kesehatan, dan dapat

mengevaluasi setiap kasus yang ada di Rumah Sakit.



